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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana sikap patriotik masyarakat Perbatasan 
Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif di mana 
peneliti terlibat dalam kegiatan yang berkelanjutan secara terus-menerus dalam satu 
individu atau kelompok yang di teliti. Adapun Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini diperoleh informasi bahwa, sikap patriotik masyarakat perbatasan 
Entikong dapat di katakan tinggi dan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
kecenderungan sikap masyarakat perbatasan Entikong yang dengan senang hati dan 
penuh tanggung jawab mengibarkan bendera merah putih sebagai simbol negara 
pada perayaan kemerdekaan negara, dengan senang hati dan penuh tanggung jawab 
mengibarkan bendera merah putih pada hari biasa, dengan senang hati dan penuh 
tanggung jawab berpartisipasi dalam perayaan hari kemerdekaan negara, bersikap 
patuh aturan yang ada diwilayah perbatasan dan mengutamankan produk dalam 
negeri. Sedangkan kegiatan patriotik masyarakat perbatasan kecamatan Entikong 
Kabupaten Sanggau dilakukan melalui kegiatan mengikuti upacara bendera 
kemerdekaan Republik Indonesia, gotong royong untuk kepentingan sosial, 
mensuskseskan pelaksanaan kegiatan hut kemerdekaan, keterlibatan seluruh 
komponen masyarakat dalam melaksanakan HUT kemerdekaan, partisipasi 
masyarakat dalam hut kemerdekaan, menciptakan kerukunan umat beragama dan 
menggunakan produk dalam negeri. 

Kata kunci: Sikap Patriotik , Masyarakat Perbatasan Entikong  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 5.176.800 km². Wilayah Indonesia 

yang luas terdiri dari pulau besar, pulau kecil dan wilayah perbatasan. Luasnya 

wilayah perbatasan dengan negara lain baik itu wilayah darat maupun wilayah 

laut akan sangat berpengaruh terhadap kedaulatan negara. Yang mana kita 

ketahui kadaulatan adalah kekuasaan tinggi dan mutlak, utuh, bulat dan tidak 

dapat di bagi-bagi.  

  Wilayah perbatasan merupakan wilayah yang sering menimbulkan 

berbagai permasalahan terkait dengan pengelolaan wilayah. Beberapa 

permasalahan utama dalam pengelolaan kawasan perbatasan antar negara yaitu 

penetapan garis batas baik darat maupun laut, pengawasan Kawasan perbatasan, 

dan pengembangan kawasan perbatasan (Agung & Yanyan, 2013). 

Permasalahan mendasar wilayah perbatasan adalah isolasi wilayah. 

Kebanyakan daerah perbatasan yang terisolasi tidak dapat mengakses berbagai 

aspek yang tersedia seperti di daerah perkotaan.  Permasalahan ini kemudian 

berdampak terhadap kegiatan pengembangan kawasan pada seluruh bidang 

pembangunan , termasuk kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), pendidikan, 

kesehatan, perekonomian dan infrastruktur. Adanya kesenjangan Pembangunan 

di dalam negeri maupun dengan negara tetangga, ketersediaan sarana dan 

prasarana berkenaan dengan wilayah dan fasilits sosial ekonomi masih sangat 



kurang memadai; tingginya angka kemiskinan, dan terisolasinya masyarakat 

perbatasan darat, laut dan udara.  

  Entikong sebuah wilayah Kecamatan di Kabupaten Sanggau , Provinsi 

Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan Malaysia. Masyarakat 

Entikong secara geografis dan kultural sangat terhubung langsung dengan 

Malaysia sebagai negara tetangga. Kecamatan Entikong memiliki luas wilayah 

506,89 Km² atau sekitar 3,94 persen dari total luas wilayah Kabupaten Sanggau. 

Kecamatan Entikong terletak sejauh 145 Km dari Ibukota Kabupaten dan dapat 

ditempuh melalui transportasi darat. Akses yang mudah melalui Jalan darat ini 

menempatkan Entikong sebagai sebuah wilayah yang memiliki okasi strategis 

sekaligus penuh dengan tingkat rawan. 

  Berdasarkan prariset yang dilakukan peneliti pada tanggal 18-19 Agustus 

2023 di perbatasan Entikong, di temukan sikap patriotik masyarakat perbatasan 

Entikong. Beberapa sikap tersebut di tunjukan dengan cara diantaranya yaitu 

mengibarkan bendera merah putih saat perayaan hari kemerdekaan Indonesia, 

berpartisipasi saat ada kegiatan sosial, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari.  

  Patriotik  adalah semangat cinta tanah air atau sikap seseorang yang rela 

mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya 

(Agung & Yanyan, 2013). Patriotik merupakan jiwa dan semangat cinta tanah 

air yang melengkapi eksistensi nasionalisme (Putri, 2023). Sekelompok 

manusia yang menghuni bumi Indonesia wajib bersatu, mencintai dengan 

sungguh-sungguh, dan rela berkorban membela tanah air Indonesia sebagai 



bangsa yang merdeka. Patriotik Masyarakat perbatasan di butuhkan sebagai 

pertahanan yang  kokoh untuk menjaga identitas negara karena wilayah 

perbatasan sebagai wajah untuk mencerminkan kualitas bangsa. Masyarakat 

perbatasan sebagai komponen yang menjadi garda terdepan pertahankan 

kedaulatan negara sehingga pentingnya memiliki sikap patriotik bagi 

Masyarakat perbatasan juga sebagai usaha melakukan kewajiban bela negara 

yang wajib di lakukan setiap warga negara Indonesia.  

  Penelitian tentang sikap patriotik ini penting dilakukan karena fakta yang 

terjadi di wilayah perbatasan adalah kurang nya pemahaman mengenai dampak 

yang di timbulkan dari kurangnya sikap patriotik Masyarakat perbatasan yang 

akan dapat mengancam ketahanan nasional di wilayah perbatasan seperti yang 

di ungkapkan dalam penelitian Representasi Nasionalisme Dalam Film Tanah 

Surga Katanya (Muin, 2013), Sikap Patriotisme Bagi Warga Negara Di Daerah 

3T (Pradita, 2017),  Nasionalisme Masyarakat Indonesia di Perbatasan dan 

Dampaknya Terhadap Kedaulatan Negara (Mansyah, 2017) dan Pendidikan 

Bela Negara Sebagai Tonggak Peradaban Jiwa Patriotisme Generasi Muda 

(Wijayanto J. & Marzuki, 2018). Hal ini yang melatarbelakangi peneliti tertarik 

untuk meneliti “ Sikap Patriotik Masyarakat Perbatasan Kecamatan Entikong 

Kabupaten Sanggau“. 

  Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami bagaimana 

sikap patriotik masyarakat perbatasan Entikong kepada indonesia dapat 

memperjelas identitas nasional dan kesetiaan masyarakat Entikong terhadap 

Indonesia. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi 



pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan 

yang berhubungan dengan Pendidikan untuk memperkuat rasa patriotik dan 

identitas nasional serta dapat menjadi dasar untuk kebijakan dan program 

pengembangan yang lebih efektif dalam memperkuat pertahanan nasional. 

Dengan memahami pentingnya sikap patriotik masyarakat perbatasan dapat 

memperkuat kesadaran akan identitas nasional, dan meningkatkan rasa cinta 

tanah air di kalangan masyarakat. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan umum 

penelitian ini, adalah bagaimana “Sikap Patriotik Masyarakat Perbatasan 

Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau ?”. Untuk mempermudah peneliti 

dalam membahas dan memecahkan masalah penelitian ini, maka dapat 

dijabarkan sub-sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran sikap patriotik masyarakat perbatasan Kecamatan 

Entikong ? 

2. Bagaimana gambaran kegiatan yang di lakukan  masyarakat perbatasan 

Kecamatan Entikong sebagai  perwujudan sikap patriotik  ?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan di atas, maka tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui gambaran sikap Patriotik masyarakat Perbatasan 

Kecamatan Entikong. 



2. Untuk mengetahui gambaran kegiatan yang di lakukan masyarakat 

perbatasan Kecamatan Entikong sebagai perwujudan sikap patriotik. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

  Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

suatu gambaran dan ilmu pengetahuan mengenai sikap patriotik masyarakat 

perbatasan. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

  Manfaat bagi peneliti adalah memberikan informasi baru untuk 

memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai “sikap patriotik 

masyarakat Perbatasan Kecamatan Entikong Kabupaten Sanggau ” 

b. Bagi Masyarakat Entikong  

  Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman pentingnya 

sikap patriotik masyarakat perbatasan  kepada negara. Temuan dari penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan strategi dan 

kebijakan yang lebih efektif dalam pengembangan kegiatan Pendidikan bagi 

masyarakat perbatasan untuk terciptanya sikap patriotik. 

 

 

 

 



c. Bagi Instansi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini dapat menjadi pijakan dalam mencari referensi sesuai dengan 

kebutuhan informasi mengenai Sikap Patriotik Masyarakat Perbatasan 

Kecamatan Entikong . 

d. Bagi Pembaca  

       Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi para 

pembaca mengenai Sikap patriotik masyarakat Perbatasan Entikong Kecamatan 

Entikong . 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

   Untuk memperjelas uraian masalah dalam penelitian ini, maka diperlukan  

ruang lingkup penelitian dengan maksud untuk menjelaskan mengenai arah atau 

fokus penelitian yang menjadi batas-batas penelitian yang akan dilakukan 

sehingga dapat menghindari kesalahpahaman. Untuk itu, perlu dinyatakan 

fokus penelitian dan istilah atau definisi operasional konsep. 

1. Fokus Penelitian  

  Fokus penelitian mencakup Sikap patriotik masyarakat perbatasan 

Entikong Kabupaten Sanggau Kepada Indonesia.  Adapun aspek-aspek yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah: 

a. Dekripsi gambaran sikap patriotik masyarakat perbatasan Entikong. 

b. Deskripsi gambaran kegiatan yang dilakukan masyarakat perbatasan 

Kecamatan Entikong sebagai  perwujudan sikap patriotik. 

 



2. Operasional Konsep  

Tujuan dari definisi operasional konsep ini adalah untuk menghindari 

perbedaan pemahaman yang ada diantara peneliti dan pembaca dalam 

mengartikan maksud suatu istilah yang di gunakan dalam penelitian ini. 

a. Sikap  

Sikap  yang di maksud dalam penelitian ini adalah tangapan reaksi dari 

masyarakat perbatasan Entikong terhadap suatu objek/kegiatan tertentu yang 

bersifat positif yang diwujudkan dalam bentuk rasa suka atau tidak suka, ikut 

serta dalam melakukan kegiatan tersebut atau tidak dan setuju atau tidak 

setujunya pada objek atau kegiatan tersebut. Sikap merupakan perwujudan 

kecenderungan orang berfikir yang ditunjukan melalui kegiatan, tingkah dan 

perbuatan.  Indikator sikap menurut Saifudin (2013) adalah : 

a) Seseorang melakukan sesuatu hal yang baik dengan senang hati. 

b) Seseorang menyukai hal-hal yang baik. 

c) Seseorang selalu melaksanakan norma-norma yang berlaku. 

d) Seseorang menyetujui hal-hal yang baik. 

e) Seseorang suka berpartisipasi dalam kebaikan. 

f) Seseorang gemar melakukan kebaikan. 

g) Seseorang menghormati aturan yang berlaku. 

h) Seseorang patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku. 

i) Melaksanakan tugas dengan tanggung jawab. 

j) Seseorang selalu memenuhi kewajibannya. 

 



Sedangkan indikator sikap menurut Thurstone dalam Anwar (2009) adalah : 

1. pengaruh atau penolakan.  

2. penilaian. 

3. suka atau tidak suka. 

4. kepositifan atau kenegatifan terhadap obyek psikologis. 

Berdasarkan 2 pendapat ahli diatas maka indikator sikap yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini yakni indikator dari Saifudin adalah: 

a. Seseorang melakukan suatu kegiatan yang baik dengan senang hati. 

b. Seseorang melakukan kegiatan dan tugas  dengan bertanggung jawab. 

c. Seseorang melakukan suatu kegiatan dengan aturan yang berlaku. 

b. Sikap Patriotik 

Sikap patriotik yang di maksud dalam penelitian ini adalah kesetian 

masyarakat perbatasan Entikong untuk membela negara dengan sepenuh 

hati di wujudkan dalam kegiatan-kegiatan patriotik yang di lakukan sehari-

hari dalam kehidupan. Sikap patriotik masyarakat perbatasan Entikong 

dapat dilihat dan teliti karena adanya prilaku yang di tunjukan oleh 

masyarakat entikong, dan perilaku tersebut digambarkan melalui kegiatan-

kegiatan patriotik.  Indikator patriotisme menurut  Le May (2018) adalah: 

a. kesetiaan 

b. Keberanian 

c.  rela berkorban 

d. serta kecintaan pada bangsa dan negara. 



 

 

Sedangkan indikator patriotik (Soares, 2015) adalah : 

a. Pemberani, berani membela tanah air dengan menanggung segala resiko 

yang akan terjadi. 

b. Bersifat kepemimpinan antara lain menjadi pemimpin yang dapat dianut 

oleh semua orang. 

c. Rela berkorban, mengorbankan jiwa dan raganya untu perjuangan. 

d. Berperilaku baik bagi bangsa dan negara. 

Dan indikator patriotik menurut Rashid dalam (Arsyad, 2017) adalah: 

a. Kesetiaan 

b. Keberanian 

c. rela berkorban 

d. kecintaan pada bangsa dan negara. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas  mengenai indikator patriotik 

maka, indikator sikap patriotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. melakukan kegiatan kemerdekaan dengan rasa senang hati  

b. melakukan kegiatan dengan rasa bertanggung jawab. 

c. Dan melakukan suatu kegiatan sesuai aturan yang berlaku.  

Sedangkan indikator kegiatan patriotik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 



a.  Berpartisipasi dalam kegiatan kemerdekaan 

b. Sikap gotong royong/ kerja bakti  

c.  Bertanggung jawab dalam melakukan tugas dan kegiatan. 

d. Menjaga kebersamaan antara sesama masyarakat. 

e.  Menciptakan kerukunan umat beragama. 

f.  Menggunakan produk dalam negeri  

c. Kegiatan patriotik  

Kegiatan patriotik yang di maksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

yang dilakukan masyarakat perbatasan Entikong sebagai bentuk perwujudan 

dari sikap patriotik di wilayah perbatasan Entikong. Kegiatan patriotik 

dilakukan masyarakat perbatasan Entikong diantara nya adalah: 

a. Ikut melaksanakan upacara bendera sebagai bentuk menghormati 

perjuangan para pahlawan. 

b. Ikut mengibarkan bendera di lingkungan tempat tinggal saat hari 

kemerdekaan negara. 

c. Mengikuti peringatan hari kemerdekaan dan hari-hari penting negara.  

d. Ikut serta dalam kegiatan sosial, seperti menjaga keamanan dan gotong 

royong. 

e. Ikut kerja bakti dalam memperbaiki infrastruktur umum. 

f. Serta berpartisipasi dalam kegiatan kemerdekaan negara.  

g. Menggunakan produk dalam negeri.  

 


